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ABSTRAK 

 

ANALISIS KESEHATAN KEUANGAN PADA BUMDES BERKAH ABADI DESA 

KUTOARJO, KECAMATAN GEDUNG TATAAN, KABUPATEN PESAWARAN 

 

Oleh : 

Nadisa Aulia Rahmadani 

 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkah Abadi  merupakan unit kegiatan usaha 

yang  berada di Desa Kutoarjo Kecamatan Gedung Tataan  Kabupaten Pesawaran 

Lampung, yang bergerak dibidang  perdagangan dan jasa. Tujuan dari penulisan laporan 

akhir ini guna mengetahui apakah kinerja keuangan pada BUMDes Berkah Abadi Desa 

Kutoarjo dalam keadaan sehat (baik) atau  tidak.  Metode  yang  digunakan pada penulisan 

laporan akhir ini menggunakan  metode primer dan sekunder dengan cara penulis 

melakukan wawancara kepada pengurus yang bersangkutan. Metode sekunder dengan cara 

penulis mendapatkan data, arsip, maupun dokumen-dokumen yang diperoleh dari objek 

yang bersangkutan ataupun sumber data lain yang berkaitan. Berdasarkan hasil dari 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa Kesehatan keuangan pada BUMDes Berkah Abadi 

Desa Kutoarjo dapat dinilai sehat (baik). Didalam pelaksanaannya terdapat beberapa hal 

yang dapat ditingkatlan agar dapat lebih baik dan meminimalisir terjadinya kesalahan. 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d: 11)  

 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S  Al Baqarah: 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Mengevaluasi kinerja keuangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

hanya dengan melihat hasil dari laporan keuangan yang disusun dari waktu ke 

waktu tidak disalahkan, tetapi akan lebih baik jika Badan Usaha Millik Desa 

(BUMDes) tidak hanya mengevaluasi kinerja keuangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) hanya dengan melihat hasil dari laporan keuangan yang 

disusun dari waktu ke waktu, tetapi dapat mengevaluasi kinerja keuangan lebih 

mendalam dengan menganalisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan akan memberikan arti atau signifikasi yang lebih 

lengkap sehingga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat mengevaluasi 

kinerja keuangannya apakah dalam keadaan sehat (baik) atau tidak. Jika Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) hanya mengandalkan pada hasil laporan 

keuangannya, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) bisa salah dalam 

mengambil keputusan tentang kesehatan keuangannya. Penilaian kinerja 

keuangan melalui analisis kesehatan keuangan tidak hanya untuk usaha besar 

saja, tetapi juga untuk semua jenis usaha, baik usaha kecil dan menengah, 

termasuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).  

Badan Usaha Milik Desa atau yang disingkat BUMDes merupakan suatu 

badan usaha desa yang dikelola oleh masyarakat desa serta pemerintah desa 

untuk meningkatkan perekonomian desa.  Dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa 
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dinyatakan bahwa Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUMDes adalah 

badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna 

mengolah usaha, memanfaatkan asset, mengembangkan investasi dan 

produktivitas, menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat desa.  

Usaha BUMDes adalah kegiatan di bidang ekonomi atau pelayanan umum 

yang dikelola secara mandiri oleh BUMDes. Unit usaha BUMDes adalah badan 

badan usaha milik BUMDes yang melaksanakan kegiatan bidang ekonomi 

dan/atau pelayanan umum berbadan hukum yang melaksanakan fungsi dan 

tujuan BUMDes. 

Sejak berdirinya BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo yang membantu 

perekonomian masyarakat desa. Pertumbuhan BUMDes Berkah Abadi Desa 

Kutoarjo yang cukup pesat ini tentunya harus dibarengi dengan kinerja 

keuangan BUMDes yang lebih baik untuk menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat desa terhadap keberadaan BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo 

ini. 

Fenomena masalah yang muncul yaitu “karena penyusunan laporan 

keuangan yang dibuat hanya menggunakan metode tradisional yang sederhana 

hanya melaporkan laporan keuangan dengan kemampuan penyusunan laporan 

keuangannya dengan apa adanya, dan pencatatannya tidak tersusuan secara 

terperinci.”  
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Penulis akan menganalisis laporan keuangan yang dibuat oleh 

BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo menggunakan beberapa rasio keuangan 

yaitu rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan solvabilitas. Guna mengetahui 

apakah kinerja keuangan pada BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo dalam 

keadaan sehat (baik) atau tidak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengankat judul 

yaitu : “ANALISA KESEHATAN KEUANGAN PADA BUMDES 

BERKAH ABADI DESA KUTOARJO, KECAMATAN GEDUNG 

TATAAN, KABUPATEN PESAWARAN.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

1.2. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah ini 

adalah sebagai berikut : 

“Bagaimana Tingkat Kesehatan Keuangan pada BUMDes Berkah Abadi 

Desa Kutoarjo, Kecamatan Gedung Tataan, Kabupaten Pesawaran tahun 2021-

2022?.” 

1.3. Tujuan Penulisan  

Adapun Tujuan yang didasarkan pada indentifikasi masalah yang telah 

dioaoarkan diatas adalah sebagai berikut :  

“Untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan Tahun 2021-2022 pada 

BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoatjo, Kecamatan Gedung Tataan, Kabupaten 

Pesawaran.” 

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penulisan  

1. Bagi Penulis  

Menambah wawasan dan pemahaman mengenai analisis kesehatan 

keuangan pada BUMDes Desa Kutoarjo, serta sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Lampung.  

 

2. Bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Mendapatkan infromasi mengenai tingkat kesehatan keuangan pada 

BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo, serta sebagai bahan evalusai untuk 

menentukan kebijakan yang harus diambil oleh BUMDes untuk 

menjalankan usaha dikedepannya.  

 

3. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang bermanfaat dan dapat 

menambah wawasan bagi para pembaca.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian BUMDes  

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2021 tentang Badan Usaha Milik Desa dinyatakan bahwa, Badan Usaha 

Milik Desa yang disebut BUMDes adalah badan hukum yang didirikan oleh 

desa dan/atau bersama desa-desa guna mengolah usaha, memanfaatkan 

asset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jenis 

usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.  

Usaha BUMDes adalah kegiatan di bidang ekonomi dan/atau 

pelayanan umum yang dikelola secara mandiri oleh BUMDes. Unit usaha 

BUMDes adalah badan badan usaha milik BUMDes yang melaksanakan 

kegiatan bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum berbadan hukum yang 

melaksanakan fungsi dan tujuan BUMDes. 

2.2. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada periode akuntansi yang digunakan untuk menggambarkan 

kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan bagian dari proses pelaporan 

keuangan yang  biasanya  dilakukan audit oleh lembaga pemerintah, 

akuntan, firma, atau lembaga lainnya dengan tujuan untuk memastikan 

akurasi dan untuk tujuan pajak, pembiayaan, atau investasi.  
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Menurut Kasmir (2017), “Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Maksu laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini.” Berikut beberapa 

komponen laporan keuangan :  

2.2.1. Laporan Laba Rugi  

Selisih antara pendapatan dan biaya merupakan laba yang diperoleh 

atau rugi yang didapat perusahaan. Laporan laba rugi menyajikan 

pendapatan dan beban serta laba atau rugi bersih yang dihasilkan selama 

suatu periode waktu tertentu.  

Menurut Kamsir (2018) “Laporan laba rugi adalah laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode 

tertentu.”. Suatu perusahaan dikatakan memperoleh laba apabila 

pendapatan lebih besar daripada biaya, sedangkan apabila biaya lebih 

besar daripada pendapatan maka perusahaan memperoleh rugi. Berikut 

komponen-komponen dalam laporan laba rugi :  

a. Penjualan   

Menurut Abdullah (2017) “Penjualan merupakan kegiatan 

pelengkap atau suplemen dari pembelian, untuk memungkinkan 

terjadinya transaksi. Jadi kegiatan pembelian dan penjualan 

merupakan satu kesatuan untuk dapat terlaksananya transfer hak 

dan transaksi”  

 

Menurut Rizal & Misriati (2018), “Penjualan adalah suatu 

fungsi dari pemasaran yang sangat penting dan menentukan bagi 
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perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut 

yaitu memperoleh laba untuk kelangsungan hidup dari 

perusahaan tersebut.” 

Menurut Wijaya & Irwan (2018), “Penjualan adalah suatu 

tindakan untuk menukar barang atau jasa dengan uang dengan 

cara mempengaruhi orang lain agar mau memiliki barang yang 

ditawarkan sehingga kedua bekah pihak mendapatkan 

keuntungan dan kepuasan.” 

 

b. Harga Pokok Penjualan  

Menurut Hery (2016) “Ketika barang dagang dijual, nilai 

dari transaksi penjualan ini akan dilaporkan sebagai pendapatan 

penjualan dan harga pokok dari barang yang dijual akan diakui 

sebagai beban yang dinakaman harga pokok penjualan.”  

Menurut Wiranta (2016) “Harga pokok penjualan adalah semua 

biaya  yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang yang dijual 

atau harga perolehan dari barang yang dijual.” 

c. Depresiasi  

Menurut Intan Pariwara (2010) “Depresiasi adalah kerugian 

yang diderita perusahaan atas pengurangan aktiva tetap. 

Penyesuaian aktiva tetap untuk menunjukkan nilai ekonomis 

sebenarnya. Penyusutan dipengaruhi oleh harga perolehan, nilai 

residu, umur ekonomis aktiva, dan pola pemakaian aktiva.” 
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Menurut Irham Fahmi (2015) “Depresiasi adalah penururnan 

nilai yang terjadi secara berangsur-angsur dari waktu ke waktu. 

Penurunan nilai ini terjadi pada berbagai jenis barang, seperti 

gedung, kendaraan, peralatan kantor, dan berbagai investasi 

lainnya.”. Melakukan perawatan pada jenis-jenis barang yang 

ada mampu membuat penyusutan barang menjadi lebih lambat 

dan membuat nilai barang tidak mengalami penurunan nilai yang 

tajam. 

d. Bunga  

Menurut Irham Fahmi (2015), “ Bunga merupakan balas jasa 

yang harus diberikan atas dasar kesepakatan dalam pinjaman 

yang diberikan. Dalam persoalan bunga biasanya dikenakan bagi 

mereka yang mengambil pinjaman atau keputusan kredit, seperti 

kredit ke perbankan.” 

e. Pendapatan Sebelum Pajak 

Pendapatan sebelum pajak adalah laba yang terlihat atau 

yang diperoleh sebelum dikurangkan dengan pajak. 

f. Pajak 

Menurut Riftiasari (2019), “pajak merupakan sumber utama 

penerimaan negara yang digunakan untuk mimbiayai 

pengeluaran negara, penggolongan pajak berdasarkan  lembaga 

pemungutannya pajak terdiri atas pajak pusat dan pajak daerah.” 

Menurut Irham Fahmi (2015), “Pajak adalah pembayaran 

yang dibebankan oleh pemerintah atas penghasilan perorangan, 
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perusahaan, tanah, barang-barang pemberian atau sumber-

sumber lainnya untuk memberikan pemasukan bagi barang 

umum (Publik).” 

g. Laba setelah Pajak 

Menurut Irham Fahmi (2015), “Laba setelah pajak 

merupakan laba yang diperoleh setelah dikurangkan dengan 

pajak. Ini disebut juga dengan laba bersih, atau net profit yang 

diterima oleh perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan 

menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah 

rugi bersih.”   

2.2.2. Laporan Perubahan Modal  

Laporan Perubahan Modal merupakan laporan keuangan yang 

dibuat perusahaan guna mengetahui gambaran atau keadaan dari 

peningkatan atau penurunan aktiva bersih dalam periode siklus 

akuntansi. Dalam laporan perubahan modal juga berisi informasi 

tentang apa saja yang menyebabkan perubahan modal menjadi 

bertambah atau berkurang.  

2.2.3. Laporan Neraca  

Neraca merupakan laporang yang sistematis tentang aktiva, hutang dan 

modal dari suatu perusahaan. Berikut komponen dari laporan neraca : 

a. Aktiva Tetap  

Menurut Rahmat dan Ratna (2017) “Aktiva tetap (Fixed 

Asset) adalah harta yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan 

yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.”  
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b. Hutang  

Hutang merupakan kewajiban keuangan yang harus dibayar 

perusahaan kepada pihak ketiga atau pihak lain yang belum 

terpenuhi.  

Menurut Hery (2018), “Hutang merupakan pengorbanan atas 

manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang timbul 

dari kewajiban entitas pada saat ini, untuk menyerahkan aktiva atau 

memberikan jasa kepada entitas lainnya di masa depan sebagai hasil 

dari transaksi atau peristiwa di masa lalu.” 

c. Modal  

Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki perusahaan 

yang ditunjukkan dalam pos modal, surplus dan laba yang ditahan. 

Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

terhadap seluruh hutang-hutangnya. 

2.2.4. Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas meupakan laporan keuangan dasar yang berisi 

aliran kas masuk dan kas keluar pada perusahaan untuk periode waktu 

tertentu. Laporan ini menyediakan informasi yang berguna untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan kasnya 

sehingga menghasilkan masukan berupa kas. Laporan arus kas 

merupakan laporan yang merangkum seluruh informasi mengenasi kas 

masuk. 
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2.2.5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas kaporan keuangan adalah sebuah informasi maupun 

catatan tambahan yang ditambahkan untuk memberi penjelasan kepada 

pembaca ata laporan keuangan. 

2.3.Analisa Kesehatan Keuangan  

2.3.1. Analisis Rasio  

Analisis Rasio merupakan suatu rumusan secara matematis dari 

hubungan/korelasi, antara suatu jumlah tertentu lainnya.  

Menurut Kasmir (2017), “Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Perbandingan dapat dilakukan anta 

ra satu komponen dalam satu laporan keuangan atau 

antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan.” 

 

Menurut Hery (2018), “Rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan 

dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos laporan 

keuangan dengan pos lainnya atau antarpos yang ada diantara 

laporan keuangan.”. Berikut komponen-komponen yang terdapat 

dalam rasio keuangan, yaitu : 

2.3.1.1 Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2017), “Rasio Likuiditas atau sering juga 

disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang 
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digunakan untuk mengukur seberapa likuidinya suatu perusahaan. 

Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada 

dineraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang 

jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode 

sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu.” 

Menurut Munawir dalam Satriana (2017)  “Likuiditas 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat 

ditagih.”Jenis-jenis rasio likuiditas menurut Kasmir (2017) sebagai 

berikut : 

 

1. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Menurut Kasmir (2017), “Rasio lancar atau current ratio 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tesedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo.” Rasio Lancar (Current Ratio) dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

Rasio Lancar (Current Ratio) = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Menurut Kasmir (2017), “Rasio cepat (Quick Ratio) 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajibawan atau utang lancar 

(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhtiungkan nilai persediaan (inventory). Artinya 

mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari total 

aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap 

memerlukan waktu relative lebih lama untuk diuangkan, apabila 

perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar 

kewajiban dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.” 

 Rasio Cepat (Quick Ratio) dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Rasio Cepat (Quick Ratio) = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓−𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏 

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

2.3.1.2 Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Menurut Sjahrian dalam Satriana (2017) “Rasio leverage adalah 

pengunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki 

biaya tetap (beban tetap) berarti dari sumber dana yang berasal dari 

pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban tetap dengan maksud 

agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.” 

Menurut Kasmir (2017), “Rasio Solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana ktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam 

arti luas dikatakan bahwa solvabilitas dihunakan untuk mengukur 
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kemapuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan.” 

Adapun jenis-jenis rasio menurut kasmir (2012) yang ada didalam rasio 

solvabilitas sebagai berikut : 

1. Debt to Asset Ratio  

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa nesar besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Jika hasil dari 

pengukuran rasionya tinggi, artinya pendaan dengan utang 

semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karna dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutup utang-utangnya dengan 

aktiva yang dimiliki. Begitu pula sebaliknya. Debt to Asset Ratio 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :  

Debt to Asset Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio Debt merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi 



15 
 

 

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang. Rumus untuk menghitung debt to equity 

rasio sebagai berikut :  

debt to equity rasio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
 

 

2.3.1.3 Rasio Aktivitas  

Menurut Hery (2018) mengemukakan bahwa, “rasio aktivitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi atas 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.” 

 

Menurut Kasmir (2017), “Rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya 

perusahaan.” 

 Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Kasmir (2017) sebagai berikut : 

1. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)  

Rasio Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang yang dilakukan 

oleh perusahaan pada suatu periode tertentu. Rasio perputaran 

piutang (Receivable Turn Over) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut :  
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  Perputaran Piutang =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 
 

 

2. Rasio Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over) 

Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan 

perusahaan untuk mengukur perputaran semua asset yang dimiliki 

perusahaan. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut :  

Perputaran Aset = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
  

 

2.3.1.4 Rasio Profitabilitas (Rasio Keuntungan) 

Menurut Fatmawati (2017), “Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Pada umumnya 

perusahaan lebih menyukai pendapatan yang mereka terima digunakan 

sebagai sumber utama dalam pebiayaan untuk investasi.”  

Menurut Kasmir (2017), “Rasio Profotabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya  adalah oenggunaan rasio 

ini menunjukkan efisiensi perusahaan.”. Jenis-jenis rasio profitabilitas 

sebagai berikut : 
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1. Return On Assets (ROA) 

Menurut Hery (2018), “Return on assets merupakan rasio yang 

menunjukkan sebarapa besar kpntribusi asset dalam 

menciptakan laba bersih.  

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset.”  

Return on assets (ROA) dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut :  

Return on assets (ROA) = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

2. Return On Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2018), “Return On Equity merupakan 

rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.”  

Return on equity (ROE) dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut : 

Return on equity (ROE) = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
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3. Margin Laba (Net Profit Margin) 

Menurut Kasmir (2017), “Net profit margin merupakan rasio 

yang digunakaan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan Laba bersih/penjualan. Semakin tinggi net 

Profit Margin akan menunjukkan adanya efisiensi yang semakin 

tinggi, sehingga variabel ini menjadi faktor penting yang harus 

dipertimbangkan.”  

Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut : 

Net Profit Margin = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
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BAB III 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 

3.1.Desain Penulisan   

Desain penulisan merupakan strategi untuk mencapai tujuan penulis yang 

telah ditetapkan dan berperan sebagai penuntun bagi penulis pada seluruh 

proses penulisan. Metode penulisan yang digunakan penulis bersifat Kuantitatif 

karena digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah diambil sebagaimana adanya.  

3.2.Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer  

Data Primer merupakan data yang penulis peroleh secara langsung dari 

BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoatjo, Kecamatan Gedung Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. Data yang diambil adalah data yang diberikan 

langsung dengan masalah yang diangkat oleh penulis. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penulis 

dari sumber-sumber yang sudah ada atau secara tidak langsung dari 

BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo, Kecamatan Gedung Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. 

3.3.Metode Pengumpulan Data  

Obeservasi lapangan BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoajro, untuk 

pengumpulan data dengan cara wawancara dengan pengurus BUMDes Berkah 

Abadi Desa Kutoarjo.  



20 
 

 

3.4.Objek Kerja Praktik  

3.4.1. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik  

Lokasi praktik kerja lapangan dilaksanakan pada BUMDes Berkah 

Abadi Desa Kutoarjo, Kabupaten Gedung Tataan, Kecamatan Pesawaran. 

Waktu  praktik kerja lapangn dilaksanakan selama 40 hari. Mulai tanggal 

24 Januari – 4 Maret 2022.  

3.4.2. Gambran Umum BUMDes  

3.1.1.1 Profil singkat BUMDes  

Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes Berkah Abadi Desa 

Kutoarjo berdiri sejak tahun 2016, dan sudah berjalan selama 7 tahun 

sampai saat ini. BUMDes Berkah Abadi desa Kutoarjo terletak di Desa 

Kutoarjo, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.  

BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo memiliki 2 jenis usaha, yang 

pertama perdagangan, BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo menjual 

kebutuhan pertanian, contohnya pupuk, poliback, bibit bayam, bibit 

kangkung, Roundop, Cemilan Tikus, dan lain-lain. 

Jenis usaha BUMDes Berkah Abadi yang kedua bergerak dibidang 

jasa, dengan memberikan pinjaman ke beberapa unit perdagangan di desa 

Kutoarjo. Contohnya, unit perdagangan telor bebek, unit perdagangan gas 

LPG, unit perdagangan plastic, dan lain-lain. 
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3.1.1.2 Visi dan Misi BUMDes  

• Visi  

Visi BUMDes Berkah Abadi adalah Berdikari. 

• Misi  

Misi BUMDes Berkah Abadi adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan pelayanan yang maksimal 

b. Menggalipotensi Desa untuk didayagunakan 

c. Membuka pola wirausaha masyarakat 

d. Pemberdayaan Masyarakat 

 

3.1.1.3 Bidang Usaha BUMBes  

BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo memiliki 2 bidang usaha, yaitu pada 

bidang dagang dan jasa, sebagai berikut : 

1. Dagang  

Menjual perlengkapan pertanian (Saprodi). 

2. Jasa  

Pinjaman dana bergulir pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Desa Kutoarjo.  
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3.1.1.4 Sturktur Organisasi 

 BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) “BERKAH ABADI” 

DESA KUTOARJO KECAMATAN GEDONG TATAAN 

KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi BUMDes Berkah Abadi 

Berdasarkan sturktur bumdes diatas dapat dijelaskan tugas dan tanggung 

jawab dari pengurus BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo, Kecamatan 

Gedung Tataan, Kabupaten Pesawaran, sebagai berikut : 

1. Badan Pengawas Desa (BPD) 

• Melakukan pengawasan terhadap kebijikan pengurusan dan 

jalannya pengurursan BUMDes oleh pelaksana opersional termasuk 

pengawasan terhadap pelaksanaa program kerja, sesuai Anggaran 

Dasar, keputusan Musyawarah Desa, dan/atau ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

• menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa. 

 

BADAN PENGAWAS 

BPD 

KOMISARIS 

 

SUPRASTIYO 

Direktur 

SRIWAN AGUS SUMARNI 

Sekretaris 

SEPTI WIDI AYUNINGRUM 

Bendahara 

HARMIYATI 

Kepala Unit 

Usaha/Manajer 

Kepala Unit 

Usaha/Manajer 
Kepala Unit 

Usaha/Manajer 
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2. Komisaris  

• Melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada pelaksan 

operasional dalam menjalankan kegiatan pengurusan dan 

pengelolaan BUMDes. 

 

3. Direktur BUMDes 

• Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan 

BUMDes untuk kepentingan BUMDes dan sesuai dengan maksud 

dan tujuan BUMDes serta mewakili BUMDes di dalam dan/atau 

diluar oengadilan mengenai segala hal dan segala kejadian, dengan 

pembatsan sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar BUMDes, 

keputusan Musyawarah Desa dan/atau ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

• Menyusun dan melaksanakan rencana program kerja BUMDes. 

• Menyusun laporan sementeran pelaksanaan pengelolaan Usaha 

BUMDes untuk diajukan kepada penasihat dan pengawas. 

 

4. Sekretaris BUMDes  

• Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional BUMDes. 

• Menyusun administrasi pengawasan dan pengendalian pelaksanaan 

tugas pengelola unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

 

5. Bendahara BUMDes  

• Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaam fungsi keuangan 

unit usaha BUMDes. 

• Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha BUMDes. 

• Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan unit 

usaha BUMDes. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Simpulan 

1. Bila dilihat dari rasio likuiditas yang dihitung dengan menggunakan 

Rasio lancar (Current Ratio) BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo  

menunjukkan bahwa BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo dapat 

menjalankan usahanya dengan baik karena tidak memiliki hutang. 

 

2. Bila dilihat dari rasio profitabilitas, yang dihitung  dengan 

menggunakan Net Profit Margin (NPM) BUMDes Berkah Abadi 

Desa Kutoarjo dinilai baik, karena hasil perhitungan Net Profit 

Margin (NPM) yang diatas standar rata-rata industri. Sedangkan bila 

dihitung menggunakan  Return on Equity (ROE) dan Return on 

Asset (ROA) BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo dinilai kurang 

baik, karena hasil perhitungan Return on Equity (ROE) dan Return 

on Asset (ROA) yang dibawah standar rata-rata industri 

menunjukkan bahwa laba yang diperoleh BUMDes Berkah Abadi 

Desa Kutoarjo dari penjualan masih minimum. 

 

 

3. Bila dilihat dari rasio aktivitas, dihitung dengan menggunakan rasio 

perputaran total asset dan rasio perputaran piutang dan rasio 

perputaran aset menunjukkan dinilai kurang baik karena hasil 

perhitungan rasio yang berada dibawah standar industri.  
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4. Bila dilihat dari rasio solvabilitas, dihitung dengan menggunakan 

debt to equity rasio dan debt to asset ratio BUMDes Berkah Abadi 

Desa Kutoarjo  menunjukkan bahwa BUMDes Berkah Abadi Desa 

Kutoarjo dapat menjalankan usahanya dengan baik karena tidak 

memiliki hutang. 

5.2.Saran  

1. Disarankan agar BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo dapat 

memepertahankan atau meningkatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, di kedepannya dapat 

memberikan keuntungan yang stabil atau keuntungan yang 

meningkat bagi BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo.  

 

2. Untuk perhitungan Return on Equity (ROE) yang masih dibawah 

standar rata-rata industri disarankan agar BUMDes Berkah Abadi 

Desa Kutoarjo dapat meningkatkan total ekuitas dan laba bersih. 

Maka diperlukan pengelolaan yang efektif dan efisiens pada 

seuluruh ekuitas sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih besar. 

Sedangkan untuk meningkatkan laba bersih salah satunya dapat 

diupayakan dengan meningkatkan penjualan. Untuk perhitungan 

Return on Asset (ROA) yang masih dibawah standar rata-rata 

industri disarankan agar BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo 

dapat mengimbangi kenaikan total aktiva dengan meningkatkan laba 

bersih. 
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3. Untuk perhitungan rasio perputaran piutang yang masih dibawah 

standar rata-rata industri disarankan agar BUMDes Berkah Abadi 

Desa Kutoarjo dapat meningkatkan penjualan sehingga perputaran 

piutang pada BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo menjadi 

maksimal karena semakin besar angka rasio maka akan semakin 

baik perputaranpiutangnyaa. Untuk perhitungan rasio perputaran 

total aset yang masih dibawah standar rata-rata industri disarankan 

agar BUMDes Berkah Abadi Desa Kutoarjo dapat mengimbangi 

kenaikan total asset dengan meningkatkan penjualannya. 
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